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Tujuan umum penelitian iru adalah untuk menrngliatkan mutu
pembelajaran biolog di perguruan tinggi dengan beronenasi pada student
center dan develspvlsr1 of competence. Tujuan khusus yang ingin dicapai
adalah (l) menghasilkan modet pembelajaran biologi di perguruan finggi
vang lebih bermutu, (2) menghasilkan perangliat pembelajaran r.ang
mendukung model pembelajaran yang dikembangkan 1,ang meliputi: (a) buJiu
ajar y.ang sesuai dengan kebutuhan (b) pedoman Ke{a pemecahan }v{asalah
(PKPM) dan pedoman Ke{a peta Konsep (pKpK), (c) alat evalusi hasil
belajar, dan (d) kuesioner tentang persepsi, minat dan sikap mahasiswa_
Untuk tahun pertame ini telah drlakukan pengkaj ian kriukuft-un biotogi
perguruan tnggi, analisis berbagai buliu ajar biologr, mempelajan berbagai
pendekaan dan metode, dan telah dihasilkan buku alar (Metodologi
Penelitian, Struktu perkembangan Hew.an 2 Biologi Umum, Genetika,
Fisiologi He*an) sesuai kebutuhan mahasisw4 pedoman Kefa pemecahan
Masalah (PKPM), pedoman Ke{a peta Konsep (pKpK), alat evaruasi hasil
belajar dan kuesioner tentang persepsi, minat dan sikap. Untuk trhun kedua
ini telah dilakukan valirtasi terhadap perangkat pembelajaran. Secara rata-rata

" hasil validasi termasuk kategori baik, namun masih banyak perbaikan yang
dilakultan sesuai dengan saran-saran yang diberikan oleh mahasiswa dan
pakar.
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PENGANTAR

Kegiatan penelitian mendukung pengembangan ilmu serta terapannya. Dalam hal ini,
Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang berusaha mendorong dosen untuk melakukan
penelitian sebagai bagian integral dari kegiatan mengajamya, baik yang secara langsung dibiayai
oleh dana universitas Negeri Padang maupun dana dari sumber lain yang relevan atau bekerja
sama dengan instansi terkait.

Sehubungan dengan itu, Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang bekedasama
dengan Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, Ditjen Dikti Depdiknas
dengan surat perjanjian kerja Nomor : 006/SP3/PP/DP2M/[W006 Tanggal I Februari 2006,
dengan judul Pembelajaran Biologi Berbasis Pemecahan Masatah, Belajar Bermakna dan
Berorientasi pada Kecahapan Hidup di UNP

Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab berbagai
permasalahan pembangunan, khususnya yang berkaitan dengan permasalahan penelitian tersebut
di atas. Dengan selesainya penelitian ini, Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang telah
dapat memberikan informasi yang dapat dipakai sebagai bagian upaya penting dalam
peningkatan mutu pendidikan pada umumnya. Di samping itu, hasil penelitian ini juga
diharapkan memberikan masukan bagi instansi terkait dalam rangka penyusunan kebijakan
pembangunan .

_ Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pembahas usul dan laporan penelitian,
kbmudian untuk tujLan diseminasi, hasil penelitian ini telah diseminarkar ditingkat nasional.
Mudah-mudahan penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu pada umumnya, dan
peningkatan mutu staf akademik Universitas Negeri Padang.

Pada kesempatan ini, kami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang
membantu pelaksanaan penelitian ini. Secara khusus, kami menyampaikan terima kasih kepada
Direktur Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, Ditjen Dikti Depdiknas yang telah
memberikan dana untuk pelaksanaan penelitian ini. Kami yakin tanpa dedikasi dan kerjasama
yang terjalin selama ini, penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan sebagaimana yang
diharapkan dan semoga kerjasama yang baik ini akan menjadi lebih baik lagi di masa yang akan
daang.

Terima kasih.

ng, Oktober 2006
embaga Penelitian

Negeri Padang,
\

Dr.H. Anas Yasin
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I. PENDA-HLTLUA-I{

Subyek penelitian adalah mahasisrva Jurusan Biolgi FMI'A ,Np dan aspek
peneritian adalah moder pemberajaran biorogi di perguruan tinggi, yakni pemecahan
masalah dan belajar bermakna. Hasil yang diamati atau diukur dalam penelitian ini
adalah hasil belajar (berupa kemampuan berpikir tingkat ringgi), persepsi, minat dan
sikap mahasis'ra terhadap materi dan proses pembetajaran. peneritian dilak,kan di
J urusan Biologi FMIpA Universitas Negen padang.

Hasil yang harapkan pada penelitran iru adalah peningkatan mutu pemberajaran
melalui pengembangan model pembelajaran biologi berbasis masarah dan belajar
bermakna serta berorientas i Wda lfe ski, (acadenic tfe skilt). Untuk iru, pada
penelitian ini dikembangkan perangkat pembelajaran yang meliputi: (1) Buku a.yar,
(2) Pedoman Kerja pemecahan Masarah (pKplu,, (3) pedoman Ke{a peta Konsep
@KPK) untuk mahasisw4 (4) AIat fytrlrrasi, yang meliputi Tes Hasil Belajar dan
kuesioner tentang persepsi, Minat dan Sikap terhadap hoses pembelajaran.

paradigna lama pendrdrkan transfer of knowtedge sudah seharusnya diubah
menjadi paradigrn a baru deveropmeru of competence, teacher center menjadi student
center' ser,nna ini di perguruan tinggi, kecederungan yang drpikirkan dosen adarah
what to teach, kwang memikirkan how to teach. paradigma baru pembetajaran
dipergnruan tinggi menekankan keduanya, bhat to teach dan how to teach. Moder
pemberajaran biorogi yang diterapkan serama ini masih kurang mengarah keparra
pembelajaran yang bermakna dan mengambangkan kemampuan memecahkan
masalah serta b€rorientasi pada kecakapan hidup. pa.tahal materi biotogi mempuryai
ciri yang sarat dengan permasalahan (berupa fenomena alam) yang perlu
dipertanyakan dan dicarikan jawabannnya atau diperrukan pendekatan pemecahan
masalah' Di samping iru' materi biologi memp,nyai strul,.tur yang slstematis, hi*rkis
dan berkesinambungan, antara konsep satu berhubungan dengan konsep yang lainny4
yang memerlukan belajar bermana ( meaningtul learning).

oleh karena itr4 pada penetitian ini dicoba d.irancang suatu moder pembelajaran
biologr di p€rguruan tinggi yang mengembangkan kemampuan memecahkan masalah



Qrcmecahan masalah), belajar bermakana serta berorientasi pada kecakapan hidup
(lfe skilt). Knsepsi model pembelajaran yang dimakud dalam penelitian ini adalah

kerangka konseptual yang mengandung prosedur yang sistematis datam

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Model
pembelajaran yang dikembangkanren di sini adarah pemecahan masalah
(Pemecahan masalah-Based rnstruction) dan berajar bermakna (meaningfut learning)
sena berorientasi pada lfe skill (hinking skill dan academic I rfe shlt).

tr. TI]\IJAUAN PUSTAKA

2.1 Pemecahan Masalah dalem pembelajaran

Strategi pembelajaran dengan pola pemecahan masalah sangat baik untuk
meningkatkan kemarnpuan berpikir. Strategr ini merupakan pitihan yang baik bagr

guru untuk mendorong mahasiswa aktif, kntrs dan keatrf berpikir dan

mengembangkan percaya diri (Helgeson,l ggg). Cara yang terbaik bagi anak didili
untuk mempelajari sains adalah memberi mereka masalah yang menantang dan

menggugah pikiran, menumbuhkan kebiasaan berpihr melalui latihan memecahkan

masalah- Sains melibatkan cara-cara berpikir dan cara berbuat sebagai tubuh (Doqt)
dari pengetahuan. oleh karena iru, strateginya ditekanl<an pada akivius berpikir dan

bekerja, seperti melatih memecahkan masalah, mendorong aktivitas melakukan

eksplorasi dan diskoveri, menumbuhkan rasa ingin tahu, mengembangkan kemauan

bertanya mengembangkan ide-ide inovatif, berajar dari kesalahan dan memp,nyai
ketekunan (Greenwald, 2000. Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu

tujuan pendidikan png penhng dalam sains. Kemampuan dalam memecahkan

mnsalah sangat menentukan kesuksesan individu daram menghadapi tantangan hidup
( Okebukola, 1992).

, Wiggins dan McTighe mengemukakan pendapat para ahli pembelajaran yang
menyatakan bahwa mereka setuju pembelajaran terbaik teiadi bila sesorang pelajar
mempelajari subjek secara mendalam untuk mendapatkan makna dan pemahaman.
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Pemahaman yang bark akan diperoteh b,a te{adi pemberajaran yang mendalam
untuk mencapai pengetahuan yang lebih tinggi. pemahaman yang mendalam
menuntut akivitas berpikir, menemukan bukti, dan menginterpretasikan informasi di
dalam cara-cara baru (Greenwald 2000). Educating Americans Jbr the 21,, century
merekomendasikan penggunaan materi yang menuntut banyak aktivitas berpikir
siswa, memahami materi dengan pemecahan masalah dan mengembangkan proses
kognisi vang tebih tinggi. Kemampuan pemecahan masarah dapat ditingkatkkan
melalui latihan berpikir dan pengalaman (Hurst, dan Milkent, 1996).

Fengajaran yang efektif alian mendorong anak didik aktif terlibat dalarn proses
pembelajaran, umumnya refleksi tedadi daram konteks pemecahan masarah. Anak
drdlk harus merefleksi terhadap makna sebuah masalah, sebelum memfokuskan diri
pada pemecahan masalah aktual. sebagaimana mahasiswa berpikir secra ilmiah,
mereka akan mengumpulkan fakta, mempelajari terminologi dan menggunakan
prosedur ilmiah, Selanjutny4 mahasisrva mengembanekan pemahaman;*ang lebih
mendalam terhdap subjek dengan berpikir menggunakan ide-ide yang relevan
(Kronberg dan GrifFul 2000).

2.2 Belajar Bermakna melaui peta Konsep dalam pembelajaran

Belajar bermakana merupakan proses mental terhadap informasi baru yang
dikaitkan dengan pengetahuan y.ang drmiliki sebelumnya (Slavin,l994) Menurut
teori belajar Ausubel (Teori Asimilasi Kognitif atau Teori Subsumption), kon*p_
konsep baru akan berani apabila dihubungkan dengan konsep_konsep yang lain_
Belajar bermalar a (meaningful learning) baru akan tedadi apabila pengetahuan yang
baru dikaitkan dengan konsepkonsep yang sudah ada dalam strultur kopitrf anak
(Ausubel,l968)

Tidak seorangpun yang menyangkal bahwa pengembangan konsep
merupakan komponen yang esensial dalam proses pembelajaran yang bermakna
dalam Biologi. untuk memahami Biologi tidaklah cukup mempelajari fakta-fakta
saja. Bagian-bagian informasi yang terpisah akan mudah dilupakan dengan cepat
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sec€pat materi itu dipelajari.

memberikan sumbangan ke

Materi akan bermanfaat jika maEri tersebut

arah pengembangan konsep-konsep dasar yang

ditekankan pada drsiptin biologi. Berajar yang menekanakan kepada konsepkonsep
dalam bidang biologi lebih baik daripada belajar fakta yang rerpisah-pisah. Berajar

dengan pendekaan konsep aka-n menggrring anak belajar bermakna dan
memungkinkan mudah mengertr maten dan membantu daya ingat terhadap pokok
bahasan yang dipela.lan. OIeh karena itu, disarankan p€nggunaan pendekatan konsep

dalam mengajarkan biologi (unesco, 19g6). Ausubel belum menemukan strategi
yang dapat digunakan unruk berajar bermakna. Kemudian, Novari (1972) menemukan
salah satu strategi belajar bermaf,aa yang dikenal dengan peta konsep (concept map).

Peta konsep (concept nap) merupakan diagram yang menunj uklian saling
keterkaitan antara suatu konsep dengan konsep yang rain sebagai representasi makna
(neoaing). Peta konsep dikembangkan oleh Novak tahun 1972, yang didaskan pada

teori asimilasi Ausuber talrun 196g (okebukora, 1992)- peta konsep dimaksudkan

unnrk menggambarkan hubungan yang bermakna di antara konsepkonsep dalarn
bentuk proposisi. Proposisi adalah dua konsep atau rebih yang dihubungkan dengan
kata-kata dalam unit semanuk (Novak dan Gowin, i9g5). Ada peneritian mengenai
peta konsep sebagai suatu alat untuk meningkatkan betajar bermarara (meaninglfut
learning). Beberapa penelitian menduLrmg bahwa peta konsep dapat membantu
pelajar belajar lebrh mendalam dan mencapai metacognition. Di dalam literatur
dinyatakan bahwa peta konsep mengarahkan berajar bermakna (okebukora, 1992)
Peta konsep berfungsi untuk menorong siswa belajar bagaimana belajar, menyeridiki
apa yang telah diketahui sisw4 mengunglrapkan miskonsepsi dan alat er,alrrasi
(Dahar, 1988).

Novaf, alghpolkar hasil penelitiannya bahwa pembuatan pta konsep (concept
mapping) dapat meningkatkan pemberajaran bermakna. Di pihak lain, Alaiyemora,
Jgede & okebukola melaporkan beberapa has penelitian yang menunjukkan bahrva
pembuatan peta konsep (concept napping) dapat membantu pelajar belajar lebih
mendalam dan mencapai metakognisi (Okebukola, 1992). Esiobu dan Solbo (1995)
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melaporkan bahrva pembuatan peta konsep dapat membuat anak belajar bermakm
sehingga meningkatkan prestasi berajar secara sigrrifikan bagi mahasiswa pre-degree

dalam genetika dan ekotogi.

Hasil peneririan menunjukkan bahwa peta konsep berkaian dengan berrajar
bermakna, belajar bermakna berhubungan dengan hasir berajar. oleh karena itu,
banyali penelitian yang menemukan bahrva pembuatan peta konsep dalam
pembelajaran dapat merungkatkan hasir berajar. Mrsalnya peta konsep yang disusun
siswa' kemudian disajikan dan didiskusikan ternyata te4adi berajar bermarina yang
akhimva meningkatkan hasil berajar. selanjutnva, di akhir pelajaran dapat diketahui
bahwa semua sisrva menunjukkan peningkatar minat untuk memahami lebih banval<

tentang sains (Mason, I992).

23 Argumen Meuggunaken
Berorientasi Zr? StiI/

Pemecahan ilIasalah, Belajar Bermakna dan

Ada empat argumen kenapa menggunakan pemecahan masalah dalam
pembelajaran, yaitu: (l) argumen pendidikarL karena pemecahan masala} merupakan
metode pembelajaran yang lebih efektif, (2) argumen ilmiah karena pemecahan

masalah dipandang sebagai suatu proses penting yang digunakan oleh para saintis,
pemecahan masalah dipandang sebagai sebuah kendaraan yang tepat untuk
pembelajaran, (3) argumen kehidupan iil (real life), karena pemecahan masalah
merupakan suatu proses di mana orang akan membutuhkan dalam pekedaan atau
kehidupan, dan (4) argumen ideologr, yaitu mengenai hubungan antara pemecahan

masalah dan kehidupan rnasyarakat yang memungkinkan sekorah dapat membantu
(Tek, 1998)

Presasi pemecahan masalah adarah sangat penring bagi sisrva. oreh karena itu
kemampuan memecahkan masarah d.iharapkan dapat mentransfer pengetahuannya
dari suatu subjek ke subjek yang lain. Selanjumy4 diharapkan mereka mampu
memecahkan masaiah dalam kebidupan sehari-hari. Has berajar pemecahan masalah
merupakan kemampuan yang paling tinggi dalam keterampilan berpikir dan

5



keterampilan intelektual- Dengan demikian, tuj uan pendidrkan bukan hanya

meningkatkan perolehan pengetahuan, akan tetapi harus dapat mengembanglian

kemampuan memecahkan masalah (Dwryogo, 1997)

Sehubungan dengan argumen di atas, kemudian dapat pula dilihat rasional
menggunakan pemecahan masalah pada pembelajaran Biologi_ Secara umum
alasannya sama dengan hal di atas, yaitu yang diharapkan bagi mahasis*a bukanlah
hanya pengetahuan Biologi saja, melainkan mereka juga dirunrut mempunyai
kemampuan memecahkan masalah yang berhubungan dengan bidang Biologi yang
bany-ak ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan rasional secara khusus
menggunalian pemecahan masalah dalam pembelajaran atau perk-uliahan Biologi
adalah berkaitan dengan karalteristik matennya.

Di samping metode pemecahan masalatr, perlu pula ditemukan sraegi lain
yang mungkin dapat melengkapi satu sama lainny4 karena tidak ada metoda yang
paling unggul untuk semua maten- Berdasarkan karakteristik biorogi, yairu banyak
mengandung konsep dan teori, serta struritur materi yang bersifat hirarkis dan
sistematis dan menuntut anak belajar bermakna maka salah satu strategl ]rang
dianggap sesuai dengan karartenstik iru adalah strategi yang drtemukan oteh Novak
(1972) dikenal dengan peta konsep.

Bila dikaitkan argumen menggunakan peta konsep dalam pembelajaran Biologr.
secara umLrmnya sama dengan mata kuliah lainnya dalam bidang sains, yaitu dengan
menggunakau p€ta konsep akan dapat membantu mahasiswa belajar bermakna, dan
mengembangkan kemarrpuan berpikir. Hasil penelitian Cavallo (1996) mendukung
pemyataan im. Dia mengemukakan bahwa kemampuan berpikir dan belajar
bermakna penting unnrk pemecahan masalah dalam genetika.

Mengacu kepada teori belajar yang dikemukakan oleh Ausubel yang
menyatakan bahwa setiap mu terdiri dari sejumrah konsep yang terorganisasi secara
hirarki' Belajar bennakna (meaningfu, rearning) akan terjadi bira pengetahuan baru
dikaitkan dengan konsepkonsep yang relevan yang sudah ada dalam strullur
kognitif B a dalam struktur kognitif tidak terdapat konseFkonsep vang rereran,

6



maka pengetahuan baru akar drpetajari secara hafalan (rote rearning) Kemudian,
memperhatikan karakterisrik materi Biologi seperti yang dikemukakan di atas, .,-aitumengandung banyak konsep dan mempunyai hubungan yang hrrarkis, maka materiBiologi akan bisa dipahami dengan baik bila drpelajari secara bermakna. oleh karenaitu sangatlah beralasan menggunakan peta konsep dalam pembelajaran Biologr.

Kemudian, alasan metode pemecahan masalah dikombinasikan dengan belajarberrnakna melalui peta konsep adalah karena kedu;
diperlukan daram pemberajaran biolgr. Sementara *.0.' 

'"toot ini dinilai sangt
Enya punya keunggulan dankelemahan yang berbeda, kerema-ban yang satu dapat ditutupi oleh keunggulan yanglain. Misalnya, untuk menerapkan metode pemecahan masalah diperlulianp€ngetah':ren tentang konsepkonsep yang terkait dengaa masarah Qtrior knowredge).

Melalui strategi peta konsep, pengeuhuan dapat dikonstruk di dalam bentuk skemata,yang dipell'rkq1 dalam pemecahan masarah- Begitu juga, peta konsep tidak dapatmenjangkau masarah-masalah yang memerlukan prosedurar untuk memecahkan
masalah atau menemukan

pentingsecara",,o,*",^lllTr:,H}#'H.ilfffi 
J",]frrTtr"[

melaporkan bahwa anak yang dilatih mengedakan peta konsep temyah dapatmeningkatkan kemampuan dalam memecahkan mrsalab-
Selanyutny4 pembelajaran perlu dikaitkan dengan kecakapan hidup (tfe skil)yang perru dimilikinya supaya anak didik dapat memecahkan masalahrya sendiridalam kehidupannya' Menurut Depdiknas (2002), tfe stll/ merupakan sarah sarufokus analisis dalam pengembangan kurkulum pendidikan sekolah yang menekankanpada kecakapan atau keterarnpilan bidup atau bekerja. Kecakapan hidup adalahkecakapan ."-ang dimiliki ser

kehidupan dengan wajar d:lff[-Tni 
mtnehadaPi problema hidup dan

mencari serta menemukan ..1*i r.irg; ;;*rj;tf#il: ffi::'tujuan kbusus rfe skilt adzrahmengakuarisasikan potensi anak didik sehingga potensitenebut dapat digrmakan mtuk memecahkan masalah.
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Secara garis &sat, lfe ski/i tebagi atas du4 yai general ltfe skitt (GtS) dan

specific lfe skill (SIS). GIS terbagi atas tiga, yartu self awareness, thinking skill, dan

social skill. Sedangkan szs terbagi atas dua, yaitu acatlemic sktlt (AS) atau scienrific

method dan vocational skill (V51. Dalam pembelajaran biologi, sesuai dengan

kherakteristik materinye maka pcnekanan utame tife ski di sini adalah

thinking skil dan academic sklz Nam,n secara umum, kesemua kategoi life skilt

dapat tercakup dalam pembelajaran biologi ini.

2.4 Keitan Pemecahan Masalah, Belajar Bermakna, Berpikir Kritis dan Hasil

Belajar

Dalam bidang pendidikan, pengembangan keterampilan berpikir melibatkan

pemecahan masalah @lain dan Rorve, 1993). Belajar memecahkan masalah

memerlukan banyak latihan dengan berbagai macam masalah dan membuhrhkan

pemikiran. Semakin banyak macam masalah yang dipelajari anak didik untuk d.i

pecahkan, maka semakin banyak mereka berpikir (Nur dan Wrliandari, 2000)_

Hubungan pemecahan masalah dengan proses berpikir dapat dijelaskan melalui

tingkat proses berpikir menurut taksonomi Bloom. Bloom mengemukakan lima
tingkat berpikir (cognitive, dikenal Cl sampai C6)), yairu: (1) mengingar (C1), (2)

memahami (C2), (3) menerapkan (C3), (4) menganalisis (C4), (5) mensintesis (C5),

dan (6) mengevaluasi. Menurur Drviyogo (1997) tingkat berpikir aplikasi, analisis,

sintesis dan evalrasi berhubungan dengan aspek-aspek pemecahan masalah.

Seorang anak didik dikatakan berpikir mengingat (Cl) bila dia dapat

menyebutkan 6.6d51 5glnah konsep tertentu tanpa memahami maknanya. Bila
konsep yang sama ditanyakan kepada anak drdik, dra dapat menjeraskan dengan

kata-kata dra sendiri, berarri dia berpikir memahami (c2). Bila anak didik dapar

mengaplikasikan konsep yang sudah dipahaminya, berarti dia sudah berpikir aplikasi
(c3). Bila anali didik sudah dapat menguraikan hal-hal yang terkart dengan konsep

yang dipahaminya secz'a rinci, berarti dia sudah berpikir analisis (Ca), dan

sebaliknya bila mereka sudah mampu menggabungkan atau menghubungkan hal-hat
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yang berada di dalam lingkup konsep sehingga membentuk suaru kesimpulan

tertentu, berarti dia sudah berpikir sintesis (c5). Kemudian, bila anak didik akan

memutuskan atau menyimpulkan sesuatu yang benar dan yang sala[ yang baik dan
yang buruk, berarti dra sudah berpikir evaluasi (C6).

Sebagaimana kita memecahkan masalah atau mengamb suatu kepun*an, kita
memerlukan banyak berpikr secara kritis. Thomson dan Melancon (19g7) dalam

McMunay (1991) mengukapkan bahwa berpikir laitis merupaltan salah satu ruj uan

pendrdikan yang penring. oleh karena ihr, para pendidik penting merealisasikan

pengajaran yang membuat anak berpikir kritis, salah satunva melalur metode

pemecahan masalah.

Ennis mendefenisikan berprkir kritis sebagai sesuatu yang masuk akal
(reasonable), berpikir reflektif yang terfokus pada keputusan untrrk mempercayai

atau melakukannya. Berpikir dikatakan masuk akal bila pemikir (thinker) berusaha

menganalisis argumen secara hati-hati, mencari bukti yang varid, dan mencapai

kesimpulan yang logis (Marzano, 1988). Berpikir hritis metipun kemamp,,rn q11p1

men3alaki (explore) suru problem, pertanyaan, atau sinrasi; mengintegrasikan semun

informasi yang tersedia tentaag masalah; sampar pada suatu solusi atau hipotesis.

Berpikrr kiris melibatkan beberapa kemampuan khusus, seperti menganarisis, dan

mengerzh'asi bukti, mengrdentifikasi pertanyaan yang relevan, menggambarkan

kesimpulan logis, menghasilkan solusi yang rasional, mendeteksi kesalahan,

menyatakan asumsi secara implisig dan ps6a[3pi implikesl argumen (Warnick, et

al., 1994).

Berpikir kritis dalarn pemberajaran mempakan konseptualisasi kemampuan

berpikir secara logis dalam menganalisis, mesintesis dan mengevar"asi referensi
untuk memecahkan masalah (McMurray et al., lggl). Biasany4 ketika para guru
menerapkan motode pemecalan masalah pada anak didik, mereka mengantisipasi

supaya anak didik menjadi terlibat dengan operasi berpikir dalam bentuk ana.risis,

sintesis, dan evaluasi aau dikatakan sebagai kaerampiran berpikir tingkat tinggi
(higherJevel thinking ski s) menurtd taksonomi Bloom (Blosser, lggg).
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Ada hubungannya pembuatan peta kons€p dalam pembelajaran dengan

pemecahan masalah. Hasil penelitian Okebukola (1992) menunlukkan bahwa

pembuat peta konsep yang baik memperlihatkan penampilan yang supenor dalam

memecahkan masalah. Dalam pembahasan dinyatakannya bahwa peta konsep

membantu meningkatkan jumlah total isi pen*setahra.n formal, dan lebih penting lagr

peta konsep dapat membantu menyllsun pengetahuan dengan suatu cara yang dapat

diterapkan untuk masa mendatang. pembuat peta konsep (concept mapper) mungkin

mencapai "metaJearning" terhadap konsepkonsep biologi sehingga memudahkan

dalam pemecahan masalah. Pembuatan peta konsep mempunyai potensi membantu

pelajar dalam "reconcephralisation."

Belajar bermakn a (merningt'ulJearning) dapat drlal.,kan melalui pembuatan

peta konsep. Pembuat peta konsep dapat mencapai metacognition, yang merupakan

suatu stategi unruk memudahkan mempelajari dan memahami pengetahuan dan

dapat memecahkan masalah baru. Di pihak lain, philppine Education euarterly
( 1994) mengemulrakan bahwa metocognirron merupakan pe ndekatan y.ang

mel ibatkan siswa dalam merefleksikan bagaimana mereka memecahkan masalah.

Strategi pembuatan peta ko.sep dapat mema-lsa siswa unn rk berpikir tentang ranah isi
(conten! domain) supaya mengerBl dan menguj i konsepkonsep penting,

mengklasifikasi konsepkonsep tersebu! menggambarkan hubungan antara konsep
konsep dan menilai maknanya, menganalisis sifat hubungannya dan membuat kaitan

atau hubugan yang menggunakan banyak berpikir kritis (Jonassen, 1996 dalam

Dabbagh, 1998).

Menurut Gagne (1985) dalam Dwiyogo (1997) bila seseoraDg melakukan
pemecahan masalah, ia tidak hanya belajar menerapkan semua pengetahuan dan
prinsip yang ia punyai, teapi juga Demerlrrkan kombinasi dari semua koosep dan
prinsip yang relevan dan mengendalikan prroses berpikir. Novak, Gowin dan Johansen

(1983) dalam Esiobu (1995) melaporkan bahwa kelas eksperimen yang mendapat
perlakuan dengan concept mapping menunjukkan kemampuan yang lebih trnggi
dalam pemecahan masalah dibandingkan dengan kelas kontol.

l0



Kemampuan berpikir dan belajar bermakna (keduanya) penting untuk

pemecahan masalah. Para siswa yang mempunyai kemampuan berpikir tinggi lebih

pampu dalam pemecahan masalah (Cavallo, 1996). Belajar bermakna, salah satunya

dapat dilakulian melalui concept mapping. Dapat juga dikatakan bahrva pera konsep

dapat membannr anak didik untuk belajar bermaloa terhadap konsepkonsep sains

@oth dan Roy choudhury, 1993).

Okebukola dan Jegede ( 1988) dalam Esiobu dan Soybo (1995) mengemukakan

bahwa pembuatan peta konsep (concept mapping) dapat mmeningJcatkan prestasi

predegree student pada genenka dan ekologi, sementara Jegede, Alaiyemola dan

Okebukola (1990) dan Soyibo (1991) dalam Esiobu dan Soyibo (1995) melaporkan

bahwa concept mapping meningkatkan prestasi sis\ya l\b-grade pada biotogi dan

genetika-

IIL TUJUAN MANTAAT PENELITIAI{

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk meningkatkan mutu pembelajaran

biologi di p€rguruan finggr. Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk: (l)
mengembangkan model pembelajaran biologi di pergunnn tinggi yang lebih

bermutu, (2) mengembangkan perangkat pembelajaran biologi, Perangkat

pembelajaran yang dikembangkan adalah: (a) buku ajar perguruan ung_si yang lebih

bermunr (b) Pedoman Ke{a Pemecahan Masalah (PKPlr!, (c) Pedoman Kerja Peta

Konsep (PKPK, (d) alat evaluasi pembelajaran berupa tes hasi belajar, dan (e)

kuesioner tentang persepsi, minat dan sikap.

Hasil penelitian ini diharapkan mernpunyai beberapa manfaar: (l) Untuk

memecalkan masalah pernbelajaran biologr yang selama ini dinilai kurang

megembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan kurang mengembangkan

pembelajaran bermaha- (2) Di samping ina perangkat pembelajaran yang dihasilkan

akan dapat digunakan dalam pembelajaran unnrk masa selanjutnya. (3) pada

penelitian ini, perangkat pembelajaran yang dikembangtan hanya pada beberapa

mata kuliah (Metodologi Penelitian, Stnrktur Perkembangan Hewan 2, Biologi
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Umum, Genetika, Strategi Pembelajaran Biotogi), diharapkan hasit penelitian

menjadi moti!'asi bagi mata kuliah lain atau bidang lain yang mempunyai cin yang

sanu atau hampir sama dengan mata kuliah yang drtetin untuk mengembangkan

model pembelajaran seperti yang sudah dikembangkan ini. (4) Kemudian, hasil

penelitian ini juga diharapkan sebagai bahan masukan bagr peneliti lain untuk

melahirkan inspirasi bag para dosen atau peneliti guna mengemhangkan model

pembelajaran lain vang tepar atau sesuai dengan kharaktenstik bidang itmu yang

dibina.

TV. METODE PEI{ELITLA,N

l. Jenis metode
Metode yang drpakai dalam penelitian iru adalah metode penelitian

pengembangan, karena dalam penelitran dikembangkan model pembela.laran berbasis

pemecahana masalah Qtemecahan masalah -based instructional) dengan iDstrumen

Pedoman Pemecahan Masalah (PKPM) dan pembelajaran bermakra (meaningful

learning) dengan instrumen Pedomana Kerja Peta Konsep @KpK), dikembangkan

3131 gy6lrrasi hasil belajar serta kuesioner tentang persepsi, minat dan sikap

mabasiswa. tangkah-langkah metode pengembangan yang digunakan merupakan

kombinasi dan modifikasi dari Borg dan Gall (1983) dan Degeng (2000) dalam Asim

(2001 ) seperti beriL-ut:

I ) identiftasi dan penetapan masalah,

2) seleksi produk,

3) kajian pustaka

4) prencanaan,

5) persiapan pengembangan p,roduk,

6) peniapan ujicoba di lapangan dan revisi,

7) uji di lapangan dan revisi produk,

8) operasional uji lapangan dan revisi produk

9) diseminasi dan implementasi
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2. Tahapan Penelitian

Pada penelitian ini dikembangkan model pembelajaran biologr di p€rguruan

tinggi yang dilengkapi dengan bahan ajar, alat evalusi hasil belajar, kuesioner

mengenai persepsi, mi-nat dan persepsi. kngkahJangkah pengembangan yang

ditempuh dalam penelitian iru atlalah:

1) diidennfkasi masalah,

2) diseleksi produk yang akan dirancang,

3) drlakulian kaj ian pustaka

. dipelajari berbagai teori pembelajaran vang cocok diterapkan unruk

pembelajaran biologi di perguruan tinggr,

o dianalisis kurikulum biologi dr perguruan tinggi,

o dianalisis kompetensi dan lfe skill yang diperlukan lulusan biologi,

o dianalisis berbagai bu-k-u teks biologi yang diperlukan dalarn pembelajaran

biologr di perguruan tinggi,

4) setelah melalui pengkajian yang mendalam tenung karakeristik materi,

kemampuan yang diperlukan anak didrk dan kondisi yang mendukung maka

diteapkan model pembelajaran berbasis pcmecahan masalah, belajar

bermaktra dan bcrorientasi ptda lilc skill,

5) disusun lima buah buku alar (Metodologi Porelitiaq Struktu perkembangan

Hewan 2, Biologr Umum, Genetik4 dan Strategr pembelajaran Biologi)

6) disusun Pedoman Ke{a Pemecahana Masalah (PKplu0 d^n pedoman Kerja peta

Konsep @KPK), alat evluasi hasil belajar, serta kuesioner tentang persepsi, minat

dan sikap mabasiswa terhadap materi dan metode pembelajaran

Pedoman Kerja Pemecahan Masalah (pKpM) dan pedoman Kerja peta

Konsep (PKPK) yang disusun terdiri dari lima mata kuliah yaitu: matakuliah.

Metodologi Penelitian, Struktur perkonbangan Hewan 2, Biologi Umum,

Genetik4 dan Strategi Pembelajaran Biologr. pKpM ditulis oleh tim dosen, berisi

masalah-masalah yang harus dipecal*an oleh mahasis*a dan disertai pedoman
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mengedakan atau memecahkan masalah. PKPM dan PKPK dirancang

sedemikian rupa sehingga mahasiswa tlapat belajar sendiri dibauah bimbingan

dosen. PKPM dan PKPK diadopsi dan Lufn (2003) dengan modifikasi sesuai

kebutuhan. PKPM dan PKPK divalidasi metalui Tim mata kuliah: Metodologi

Penelitian, Stnrktur Perkembangan Hewan 2, Biologi Umum, Genetika, dan

Strategi Pembelajaran Biologi. Pola pembelajaran yang dirancang adalah belajar

aktif dan berpusat pada mahasiswa

Alat evaiuasi yang dirancang adalah tes hasil belajar bentuk esai

terstru(1u dan esai bebas unhrk setiap mata kuliah sampel. Tes ini disusun oleh

tim berdasarkan kisi-kisi soal yang ditetapkan dan mengacu pada indikator

berhkir tingkat tinggi (aplikasi, analisis, sintesis d4n gvslnasi). Kemudian

disusun kuesioner untuk mengetahui persepsi, minat dan sikap mahasiswa

terhadap materi dan metode pembelajaran dengan memakai pola skala Likert

untuk setiap mata kuliah. Unruk mendapatkan instrumen yang berkualitas

dilakukan uji validias (validitas konstruk, isi,.l,n empiris) dan uji reliabilitas

sesuai deng.an aturan yang ditetapkan oleh para pakar evaluasi dan psikologi.
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Langkah-langkah operasional penelitian dapat drlihat pada Gambar 1_

L Identifikasi dan penetapam masalah

7. Ujicoba di lap. dan revisi produk

2. seleksi produk Mempelajari teori belajar

Ana.lisis kurikulum Bio

3. Kajian pustala

Analisis kompetensi, lile slci I I

Analisis buku teks Bio

lvlenyusun model pembel
4. Perencanaan

Menlnrsrm buku ajar

5. Persiapan pengembangan produk Menyusun PKPII & PKPK

lUenyususn alat evaluasi

6. Persiapan ujicoba di lap. dan rerisi

Menlrrsun kuesioner

Th
2

Th
J

8. Operasioaal uji keanpuha prodlk

9. Diseminasi dan implemenasi

Gamba r l. Langkah-la ngkah operasional penelitian
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V. EASIL DAN PE}IBATIAS.AN

A. Hasil Penelitian

Sesuai dengan tuj uan penelitian inr, maka hasil yang dilaporkan pada bagian ini

adalah berupa hasil: (l) pengembangan model pembelajaran biologi di perguruan

tinggi yang lebih bermuq (2) pengembangan perangkat pembelajaran biologi.

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah. (a) buk-u ajar perguruan tinggi

yang lebih bermutu, (b) Pedoman Ke4a Pemecahan Masalah (PKpNrt), (c) pedoman

Kerja Peta Konsep (PKPK), (d) alat evaluasi pembelajaran berupa tes hasi belajar,

dan (e) kuesioner tentang persepsi, minat dan sikap. Untuk memudahkan pembacaan

hasil penel.itian ini dapat disa.likan dalarn bentuk Tabel L

Tabe[ l. Mata Kuliq Model dan Perangkat pembclajaran yang D*embang:kan

lvlODEL
PE'MBELAJARAN
Yfu\G
DIKEMBANGKAN

YANG

Nietodologi
Penelirian

PExru"*GKAT PEN{BELAJARA"\
DIKEMBANGK.TT-\

Pemecahan Masalah
dan Belajar
Bermakna

BuL-u

Ajar

Alat
Evaluasi
tlasi I

Kuesiongr
percpsi.
minat d8n

PKPT{ KKPP

Bel sikaar

Bioloci Umum

Genetika

Strategr
Pembelaj aran
Biologi

Pemecahan Masalah
dan Belajar
Bermakna

PKP\1 PKPK

Kuesioner
persepsi,
minu dan
sika
Kuesioner
persepsi,
minat dan

Kuesioner:
persepsi,
minat dan
sika
Kuesioner
pers€psi,
minat dan

Buku
Ajar

Be ar sika
Alat
Evaluasi
Hasil

Alar
Evaluasi
Hasil

Bel ZI
Alat
Eraluasi
Hasil
Bel

Pemeca}an Masalah
dan Belajar
Berrnakna

Buku
Ajar

PKPK

Buku
Ajar

PKPM PKPK

PKPM

MATAKULIAH

2 3 4 )

Strukur
Perkembangan
Hewan 2

Pemecahao lvlasalah
dan Belajar
Bermakna

lf,l
Itvaluast
Itt".it
I n.ui.,

Buku PKPNI PKP K
Aj",

Pemecahan Masalah
dan Belajar
Bermakna

l6
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frl. N{odel pembelajaran biologi

Model pembelajaran yang dihasilkan adalah pembelajaran berbasis pemecah:n

masalah, belajar bermakna dan berorientasi pada lfe shlt (thinkmg skttt dan

academic slrl0. Pemb€laJaran berbasis masalah dilalcukan melalui bimbingan dosen

dan dipandu dengan pedoman keda pemecahan masalah (pKpM) dan belajar

bennakna dipandu dengan pedoman ke{a peta konsep (PKpK).

2. Peralgkat pembelajaran biologi

Perangkar pembelajaran -y-ang dikembangkan untuk bisa bedalannya

model pembelajaran ini adalah sebagai beril-ut:

a. Buku ajar pergunun tinggr

Ada lima buku ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini, yaitu

Metodologi Penelitian, Stnillur Perkembangan Hewan 2, Biologi Umum,

Genetik4 dan Snategi Pembelajaran Biolog. Masing-masing buku ajar iu
dikembangkan oleh tim peneliti yang membina mata .lt-uliah yartu. ( I )

Metodologi Penelitraa dikembangkan oleh Dr. Lufri, M.S., (2) Srruktur

Perkembangan Hervan 2 dikembangkan oleh Dr. Lufri, M.S. dan Dra.

Helendra, M.S , (3) Buku ajar Biologr Umum dikembang:kan oleh Drs.

Syamsurizal, M.Bio.Med., (4) Genetika drtembangkan oleh Drs. Muslim, dan

(5) Strategi Pembelajaran Biologi dikembangkan oleh Dr. Lufri, M.S.

Buku ajar ini dirancang berdasarkan silabus mata kuliatr dan

berorientasi pda thinking skill dan academic skilt. pola umrun bul-u ajar yang

dikembangkan terdiri atas tujuan pembelajaran, isi, ringkasan dan perlatihan.

Dari tuj uan pembelajaran, mahasiswa mendagat gambaran mrnimal apa yang

harus dikuasai setelah mempelajari buku ini. Isi buk:u d.iambrr dari berbagai

buku sumber yang dinilai bermEu, tenfruna yang diadopsi dai retbook yang

berbahasa Inggils. Dari hasil olahan be6agai buku sumber ini, kemudian

disajikan sedemikian rupa, dan dilengkapi dengan berbagai gambar dan

contoh untuk memudahkan memahami materi. Rangk-uman berisi inti sari dari
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setiap bab yang menggambarkan bagan yang urgen dari setiap bab

Kemudian yang tidak kalah pentingnya adalah adanya perlatihan di akhir

setiap bab yang merangsang mahasisrva aktif berpikir, terutama be rpikir

tingkat ting$. Dari perlatihan im, juga mahasiswa mendapat gambaran

sejauhmana mereka telah menguasai materi buku ajar iru, Contoh buku ajar

ini dapat dilihat pada. Lampiran 2a (Metodologi Penelitian), Lampiran 2b

(Smkttr Perkembangan Hervan 2), Lampiran 2c (Biologi Umum), Lampiran

2d (Genetika), dan Lampiran 2e (Stntegr Pembelajaran Biolog).

b. Pedoman Kerja Pemecahan Masalah (PKPM)

Pembelajaran pemecahan masalah dijalankan dengan buku pedoman

ke{a pemecahan masalah (PKPtv| PKPM mi bensi petunjuk cara

mengerjalian latihan pemecahan masalah dan berisi masalah-masalah yang

dipilih dan dinilai urgen untuk dipecahkan sesuai dengan bidang ilmu aau

mata kuliah yang dijadikan sampel. Contoh PKPM dapat dilihat pada

Lampiran 3.

c. Pedoman Kerja Peta Konsep (PKPK)

Belajar bermakn: dijalankan melalui pembuatan peta konsep bagi mahasiswa-

Ada dua model yang dikembangkan dalam pembuatan pera konsep: (l) pola

peta konsep dikembangkan oleh dosen, kemudian mahasiswa mengisi bagian-

bagian peta konsep yang dikosongkan, dan (2) mahasiswa sendiri yang

membuat peta konsep berdasarkan p€doman kega pea konsep (PI(PK) yang

dikembangkan. Contoh PKPK iru dapat dilihat pada Lampiran 4.

d. Alat evaluasi pembelajaran berupa tes hasi belajar

Alat evah,asi yang dikembangkan adalah berupa esai terstruktur dan esai

bebas yang mengukur kanampuan berpikrr tingkat tinggi (analisis (C4),

sintesis (C5), dan evaluasi (C6). Contoh alat evaluasi ini dapar dih},at pada

Lampiran 5.
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e. Kuesioner tentang persepsi, mimt dan slkap

Alat evahrqsi lain yang berhubungan dengan psikologis mahasisrva yang

sedang mengalami proses pembelajaran adalah kuesioner tentang persespsi,

minat dan sikap terhadap proses pembelajaran. Contoh kuesioner ini dapat

diLihat pada Lampiran 6.

No

)

3. Penilaian terhadap Buku .{jar
a. Penilaian lllahasiswa

Tabel 2 Skor Penilaian terhadap Buliu Ajar

3 Bahasa buku ( keterbacaan,
se mu&h dimen

Kelengirapan contoh yang diberikan
't

83,3 '70,8

60,4 89,6

79,2 75,0 81, j

458

9l Kemudahan ilustrasi atau gambar
diberikan

lt

I

Skor Penilain Buku A ar dlm skala 100ASPEKYfu\G DIT{II-AI
MP SPH-2 BU GEN SPB

Penampilan buku (tata letak dan 77,08
ilustrasi

72 9 70,8 68,8 796

Sistematika buku (urutan bab,
subbab. dst

72,9 77,0985 4 83,3 89,6

79,2 77,08 83,3

4 Kelengkapan isi buku (sesuai
kebutuhan

'70,8 60,479)

Kemudahan isi buku dipahami (tidak5

memb
68,872 9

6 Ketepatan contoh-contoh yang
disa ikan

70,8 75,0 70,8 75,0 83,3

62,s 70,8 62,5 56,3

Kelengkapan ih:strasi atau gambar 7)q58,38

dibenkan
33,3 60,4 81,3

58,3 68,8 4t,7 50,0 J8

Kesesuaian ringkasan dengan isi babl0
dibahas

75,5 87,5 70,8 70,8 89,6

Kesesuaian perlatiahan dengan isi
AI dibahas

72 9 89,6 81,3 75,0 91,7

Kepustekaan (relevansi dan
kemutakhiran

r2 83,3 83,3 70,8 70,8 87,5

782s 67 19 69.3 t4
Kat ri Nilai B B B B A

RERATA .,,

l9
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Ketertangan:

a

a

a

a

a

Skala penilaian :l - 4, kemudian dikonversi menjadi sakla 0 - 100
MP
SPH.2
BU
Gen

SPB

Metodologi Penelitian
StruLtur Perkernbangan Hervan 2
Biologi Umum
Genetika

: Strategi Pembelajaran Biologi

Kategori Nilai
A:81-100
B.66- 80
C:56-65
D:41 -55
E:0 -40

r. Penilaian oleh Pakar

Tabel 3 Skor Penilaian terhadap Buku Ajar

No ASPEKYANG DINILAI

Kelengkapan isi buku (sesuai
kebutuhan
Kemudahan isi buku dipahami (tidak
mem 8n
Ketepatan contoh-contoh yang
di ikan

l0

il

l2

Skor Penilain Buku A ar Skala 14
GEN SPB

3

3

4

5

6

IJ 4 J 4

J 3

MP SPH.2 BU
Penampilan buku (tata lerak dan 4 J
ilustrasi

3 J 4

2 Sistematika buku (r:nrtan bab,
subbab, dsO

) 4 3 4

Bahasa buku (keterbacaan, J J3 3 .) 4
se mudah dimen

,rurgur l!
4 ) J i

I

I

) 3

I
I

I
I

J J J J 4

Kelengkapan contoh yang diberikan )7 J 3 3

8 Kelengkapan ilustrasi atau gambar
diberikan

IJ J J

9 Kemudahan ilustrasi atau garrbar
yang diberikan

J 2 J J J

Kesesuaian ringkasan dengan isi bab 4 4
AD dibahas

4 4 4

6s5gsrraian perlatiahan dengan isi
yangyang dr-bahas

4 4 4 3 4

Kepustakaan (relevansi dan
kemutakhiran)

4 4 3 3 4

la l- tl)RERATA (Ska 3,42 3J,3 3J,5 3,17 35E
)RERATA (GIOO 65,4 Et2s 8I,2S 79,17 E958

I(I,TEGORI NILAI A i
I.{ A B A
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B. Pembahasan

l. Model pembelajerrn biologi

Model pembelajaran yang dikembangkan adalah pembelajaran berbasis

pemecahan masalah, be'lajar bermakna dan berorientasi pda lfe skill (1hinkmg skill

dan academic s,t@. Pembelajaran berbasis masalah dilakukan melalui bimbingan

dosen dan dipandu dengan pedoman kerja pernecahan masalah (PKPM) dan belajar

bermakna dipandu dengan pedoman ke{a peta konsep. Pembelajaran berbasis

pemecahan masalah berhubungan erat dengan lfe skill, karena menunrt Depdiknas

(2002) salah satu tujuan khusus /y'e skill adalah mengalrtualisasikan potensi peserta

didilt sehingga dapat digunalian untuk memecal*an masalah.

Pemilihan terhadap model pembelajaran ini di samping mernperhatikan

kharakteristik mareri juga diperkuat oleh teori yang dikemukakan oleh banyak pakar

di anwany4 Smith (1989), yang menyatrkan bahwa pengajaran y.ang baik

mempunyai dua tujuan pokok: (l) mengembangkan pemahaman yang mendalam

terhadap aulgri den (2) menirgkatkan keterampilan berpikir kritis. Selanjuhya

dikatakan bahwa metode yang memerlukan kedua tujuan pokok tersebut adalah

pemecaban masalah- Di samping itu, Prau.it (1997) mengtakan bahwa manfaat

latihan pemecahan masalah bagi mahasiswa adalah untuk belajar lebih jauh yaitu

bagiamana memecahkan masalah spesifik yang ditemukan. Begrtu juga pengaliuan

para guru yang dikemukakan oleh Adamovic rla" Hedden (1995), mereka (para guru)

sependapat bahrwa pemecahan masalah itr penting diterapkan Kemudian,

berhubungan dengan berpikir kriris, Liliasari (2000) menyatakan bahwa berpikir

kritis merupakan bagian yang fundamendat bagi kemarengan manusia- Oleh karena

itq berpikir kritis sangat diperlukan bagi setiap insan untuk berhasil memasuki era

globatisasi.

Kemudian penimbangan penr.rlis memilih peta konsep adalah berdasarkan

telaah kharakteristik materi Biologi dan Metodologi penelitian, yakni materinya

banyak berupa pemahaman korsep, menjelaskan hubrmgan antara konsep satu

dengan konsep yang lainnya yang benifat hirarkis, sehingga diperlukan belajar
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bermakna. Berdasarkan kharakteristik materi ini, maka peta konsep diduga cocok

untuk pengajaran Biologi dan Metodologi Penelitian. Edmondson (1995)

mengemukakan bahrva peta konsep merupakan suatu alat untuk memvisualisasikan

hubungan antara konsepkonsep dengan cara terintegrasi dan hirarki. peta konsep

telah digunakan secara sukses pada berbagai disiplin ilmu, terurama pada sains, untuk

mendorong belajar bermakna dan mengajar efektif Selanjutnya Nakhleh dan Krajcik,

1996) menyatakan kita percaya bahwa peta konsep penting unruk menggambarkan

pemahaman siswa secara ak-urat terhadap konsepkonsep sains.

Setelah melalui suatu p€renungan timbul pula ide bagi penulis, yakni

bagaimana kalau pemecahan masalah dikombinasikan dengan belajar bermakn4

karena kharakteristik mareri biologi diduga sebagian cocok unnrli pemecahar

masalah dan sebagian lagi cocok pula untuli belajar bermakna. Ide ini in diperkuat

oleh temuan Okebukola ( 1992) bahwa latihan pembuatan peta konsep (be lajar

bermakna) dapat meningka&an kemampuan memecahkan masalah bagi anak didik.

2, Perangket pembelajaran biologi

Perangkat pembelajaran yang dikemhangkan untuk bisa berjalannya

model pembelajaran ini adalah sebagai berikut:

a. Buku ajar perguruan tinggi

Sebagaimana dikemukakan pada bagian hasil penelitian bahwa ada lima

buku ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini, yaitu Biologi Umum,

Genetik4 Strukrur Perkembangan Hewan 2, Strategi pembelajaran Biologi,

dan Metodologi Penelitian. Buku ajar ini dirancang berdasarkan silabus mata

Lrliah berorientasi pda thinking skill dan academic skill. pola umum buku

ajar yang dikembangkan terdiri atas tujuan pembelajaran, isi, ringkasan dan

perlatihaa.

' Dari tujuan pembelajaran, mahasiswa mendapat gambaran minimal apa

yarg harus dikuasai setelah mempelajari buku ini, sehingga tuj uan ini dapat

mengarahkan mereka belajar, apa )ang harus mereka kuasai setrelah
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mempelajari bab ini. Isi buku diambil dari berbagi bulm sumber yang dinilai

bermutu, terutama yang diadopsi dair rexbook yang berbahasa Inggris. Kita

mengetahui bahwa tidak ada sebuah buku tek y.ang lengkap sesuai

kebutuhan, sehingga diperlukan banyak buku untuk saling melengkapi. Di
sinilah diperlukan buku ajar yang dinrlis dosen yang dapat mengadposi dan

mengolah berbagal buku sumber sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Dari

hasil olahan berbagai bul,.-u sumber ini, kemudian disaj ikan sedemikian rup4
dan dilengkapi dengan berbagai gambar dan contoh unnrli memudahkan

memalami materi.

Komponen lain yang juga cukup penting dalarn buku ajar adalah

rangkuman dan perlatihan Rangliuman berisi inti sari dari setiap bab yang

menggambarkan bagian yang urgen dari setiap bab. Kemudian yaag tidak
kalah pentingny'a adalah adanya perlatihan di akhir setiap bab yang

merangsang mahasiswa akif berprkir, terutama berpikir tingkat tinggi Dari
perlatihan ini, juga mahasisrva mendapat gambaran sejauhmana mereka tetah

menguasai maten buku ajar ini.

Menulis buku ajar sangat penting artrnva bagi peningkatan mutu
pembelajararg karena buku ajar monprmyai banyak manfaat dalam proses

pembelajaran. Sudah dirasalan manfaat buku ajar, baik bagi dosen maupun
bagi mahasisrva. Mafaat bagi dosen misalaya: meringankan beban dalam
persiapan mengajar, materi rtepat dikembangkan dengan dilakukannya revisi
setiap semeser, memudahkan dalarn pelakasanaan perkuliahan dan dapat
digunakan sebagai bahan kenaikan pangkat. Sedangkan manfaat bagi
mahasiswa di antaranla adalah: memotivasi mahasiswa belajar, membantu
memenuhi kebumhan mahasiswa dalam mendapatkan buku surnber, materi
yang tidek terbahas dalam perkuJiahan dapat dipelajari sendiri oleh
mahasiswa, dapat membantu mahasiswa dalam penguasaan materi yang
belum dipabami pada saat kdiah dan membantu mahasrswa menghadapi
ujian (Lu&i, 2005).
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b. Pedoman Kerja Pemecahan Masalah (pKplrf)

Pembelajaran pemecahan masalah dijalankan dengan buku pedoman

keda pemecahan masalah (pKptu| pKpM ini berisi petunjuk cara

mengerjakan latihan pemecahan masalah dan berisi masalah_masalah yang

dipilih dan dinilai urgen untuk dipecahkan sesuai dengan bidang ilmu atau

mata kuliah yang dijadikan sampel. perlu disususn pedoman ke{a pemecahan

masalah supaya mahasisrva dapat malal-ukan secara mandin dan terarah tanpa

banyak bergantung kepada dosen. Dalam pelaksanaannya dapat dilakukan di
rumah dan dapat pula dilakukan du kelas. Dari pengalaman Lufri (2003),

pemecahan masalah yang dilalrrrkan di kelas mempunyai kelemahan dalam hal

ketersediaan wakru. Banyak mahasiswa mengeluh bahwa waktu yang tenedia
untuk pelaksanaan pemecahan masalah di kelas tidak cukup. Sehingga banyak
mereka menyarankan di laksanakan di rumah atau di luar kelas_

Pola pemecahan masalah memprmvai banyak variasi terganong jenis
maslatr, kondisi, dan metode yang dipilih. Beberapa pola pemecaian masalah
yang dikemukakan oleh para pakar di antaranya adalah: proses ideal problem

Solving: ( I ) identifikasi masalah (identtfiing the problem = l), (2)
mendefinisikan masalah (defining the problem = D), (3) mengeksplorasi
snaj'gl (exploring strategies : E), (4) mengemukakan ide-ide (.acting on
ideas = A), (5) mencari pengaruhnya (looking for the fficts) @ransford &
Stein, 1984 dalam Marzano et al.,l9gg). Di samping itu, Wisconsin dalam Mc
Intosh, 1995) memilah problem solving menjadi 4 proses: (l) pengaj uan
masalah Qtroblem posing), (2) pendekatan masalah Qtroblem approach), (3)
solusi masalah Qtroblem solution), dan (4) komruri kasi (communication).
Kemudian, proses pemecahan masalah secara ilmiah yang dikemukakan oleh
Tek (1998) seperti berjkut: (l) menemukan masalah yang butuh pemecahan,
(2) mendefinisikan masalatr, (3) meneliti kemungkinan solusi atau membuat
rancangan gambar atau rancaDgan suatu penelitian, (4) mempenimbangkan
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sejumlah solusi atau memilih solusi yang menjanjikan, (5) menguj icoba atau

mgm$rrqt 3l3t

c. Pedoman Ke{a Peta Konsep (Pl3K)

Belajar bermakna dijalankan melalui pembuatan peta konsep bagi

mahasisrva Ada dua model yang dikembangkan dalam pembuatan peta

konsep: (1) pola pela konsep dikembangkan oleh dosen, kemudian mahasiswa

mengisi bagian-bagran peta konsep y'ang dikosongkan, dan (2) mahasiswa

sendiri yang membuat pela konsep berdasarltan p€doman kerja peta konsep

(PKPK) yang dikembanglian. Perlu disusun pedeoman keia peta konsep

supaya tidal< terjadi kesalahan dalam mernbuatnya- Sering terjadi kesalahan

dalam menyusun peta konsep, yang dibuat bukanlah peta konsep tetapi adalah

bagan, kerena mereka tidak bisa membedakan antara bapn dengan peta

konsep. Dengan adanya PKPK ini diharapkan mereka dapat mengelakar peta

konsep secara benar.

Tahap.tahap ufama p€mbuatan peta konsep adalah sebagai berikut ( l )

Mengumpulkan konsepkonsep, ide-ide utama dari materi yang dipelajari. (2)

Menysun konsepkonsep dan ide-ide utama tesebut di dalam suatu bentuk

hirakis, dimulai dari yang paling umum, inklusif dan abstrak (superordinate)

ke yang paling spesifik dan konlrit (subordinate). Semua ini dihubungkan

dengan garis dan panah. (3) Menempatkan kata amu frase pada garis dan

f"nah yang menghubungkan dalam suatu bentuk rangkaian (prepositionaf,l

atau bentuk proposisi (Okebukola,l992).

d. Alat evaluasi pembelajaran berupa tes hasi belajar

AIar evaluasi yang dikembangkan adalah berupa esai terstruktur dan

esai bebas yang mengul,r.r kemampuan berpikir tingkat tinggi (analisis (C4),

sintesis (C5), dan syalnesl (C6). Atat evaluasi sangat penting artinya, harus

dibtrat dengan baik dan benar. Jenis u1.1 .yalnasi akan menennrkan pola
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belajar anak didik. Alat gvalrrasl yang baik akan mampu mengungkapkan

kemampuan anak didik yang sesungguhnya. Untuk mendapatkan vliditas isi

alat evaluasi atau tes dilalcukan telaah atau penilaian oleh pakar bidang studi,

seperti yang dikemukakai oleh Ebel dan Frisbie (1986) dalam Hasan (1993)

bahwa untuk mengetahui tinekat validitas isi tes diperlukan adanya penilaian

ahli yang menguasai bidang studi, jadi lebih bersifat analisis kuditatif

ketimbang anal isis kuantitatif

Selama ini, sering alat evaluasi kurang membuat anak didik belajar

secara optimal, terutama alat evalrasi pilihan ganda, sering mereka

menggumkan sense ata:u tebakan. Oleh karena itr4 perlu disusn alat evaluasi

yang baik. Alat evaluasi yang baik merupakan komponen yang penting dalam

suatu paket pembelaj aran.

e. Kuesioner tentang persepsi, minat dan sikap

Proses pembelajaran tidak bisa dipisahkan dengan psikologi pendidikan

dan psikologi bela.lar. Miasalnya dalam proses pembelajaran amk didik tidak

bisa dipisahakan masalah persepsi, 6ln3l drn sikap. Menunrt Polak dalam

Fakhruddin (1989) persepsi dapat melahirkan sikap. Selanjunya ditambahkan

oleh Matheson (1982) bahwa persepsi juga dapat mempengaruhi motivasi. Di

pihak lain Lindgrend (1976) menyatakan bahwa mina! sikap dan motivasi

peserta didik mempengarui hasil belajamya. Hal ini diperkuat oleh hasil

penelitian Lufri (2005) yang mengungkapkan bahwa persepsi, minat dan sikap

memprmyai kontnbusi terhadap hasil belajar.

Persepsi, minat dan sikap dapat mengalami perubahan karena kondisi

ekstemal, seperti pendekatan atau metode yang diguanakan dalam

pembelajaran. Hasil penelitian Lufri (2003) menunjukkan bahwa

' pembelajaran berbasis pemecatran masalah yang diintervensi dengan peta

konsep dapat meningkatkan skor persepsi, minat dan sikap mahasiswa

terhadap materi d2n proses pembelajaran.
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Mengingat p€ntingnya diketahui berbagai aspek psikologis dalam
pembelajaran, maka alal evalrrasi vang berhubungan dengan pikologis
tersebut seperti kuesioner tentang persespsi, minat dan sikap perlu disusun
dengan baik dan benar.

\T. KESIMPULAN DA.IY SAR,&\

A. Kesimpulan

Unruk dapat meningkatkan muru pemberajaran biologi perlu dikembangkan
model pembelajaran vang sesuai dengan kharakreristik biorogi itu sendiri. Di anrara
kharakteristik tersebut adalah biologi berhubungan langsung dengan permasarahan
atau fenomena alam, yang banyak mengandung konsep yang saling berhubungan
secara hirarhs. Unhrk mengembangkan suatu model pembelajaran diperlukan
langkahJangkah sebagai berikut: (l) identifkasi dan penetapaa masarah, (2) sereksi
produl (3) kaj ian pustaka, (4) prencanaaq (5) pengembangn produk, (6) persiapan
ujicoba di lapangan dan revisi, (7) ujicoba di lapangan dan rerisi produk, (g)
operasional uji lapangan atau uji keamp[hen produ\ dan (9) diseminasi dan
implementasi Tahapan yang baru dilarui untuk tahun pertama iru adarah tahap l
sampai 7.

Untuk

perangkat

dikembangkan' Peranglat pembelajaran yang dikemabangkan daram peneritian ini
adalah

a. Bu(-u ajar perguruan tinggi untuk beberapa mata kuliah yang dipilih sebagi
sampel (Biologi Umum, Genetika, Sm*tur perkembangan Hewan 2, Srategi
Pembelajaran Biologi, dan Metodologi penelitiaa)

Pedomm Ke{a pemecahan Masalah (pKpM) dan pedoman Ke{a peta
Korrsep (PKPK)

Alat evaluasi pembelajaran berupa tes hasil be.lajar

Kuesioner tentang persepsi, minat dan sikap ,

bisa terwujudnya pembelajaran yang bermutu pertu dikembangkan
pembelajaran yang sesuai deng:an model pembelajaran yang

U

d
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Hasil validasi buku ajar menunjukkan secara-rara baik berdasarkan penilaian

mahasiswa maupun pakar sudah termasuk kategori baik. Namun, masih banyak yang

hans disemumakan berdasarkan saran-saran baik yang diberikan malasis*a maupun

pakar.

B. Saran

Untuk merancang suatu model pembelajaran beserta perangkatnya memerlukan

persiapan yarg matatrg, w-aktu yang cukup dan mengikuti langkahJangkah tertentu.

Oleh karena itu, disarankan kepada peneliti lain untuk dapat mempersiapkan

perencanaan jauh sebelumnya, membaca berulangkali p€renca&um/proposal yang

dibuat dan melakukan revisi, melakukan telaah terhadap materi dan produk yang akan

dikemabagkan melalui diskusi dengan teman sejawat untuk mendapat kan masukan.
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L.{\IPIRAN

1. HASIL VALIDASI PER{T{GI(A,T PE}IBELAJARAN

A. Validasi Kualirerif men unakan kar

, 3
Metodologi
Penelitian

I

2 Sturktur
Perekmabngan
Hewan 2

Pakar Metodologi
Pendidikan

Pakar Biologi
Perkembangan
Hewan

. Bahasa d
gunakan

rsempurnakan lagi,
bahasa Indonesia baku

. Bahasa masih banyak bahasa
teiemahan, supaya
disederhanakan

. Tambahkan bahasan reproduki di
arvai

r Tambahkan bahasan
Organogensis

| . Lengkapi dengan bahasan
Metamorfosi s dan Regenerasi
Perbanyak ilustrasi dengan contoh

o Uraian lebih dilengkapi dengan
contoh-contoh

o Dilengkapi Iagi deagan referensi
slandar

. Gunakan ilustrasi untuk
men elaskan

dan

a

3 B iologi Umum Pakar Biologi

No Judul Buku Validator Saran/ItIasu kan
4

disederhana
penJ

a Baha sa ebih lakan gt
a ihMas kuran elasan dengan

bargam

kehi
Lenckap contodengan -ch no oh
dalzrm dupan nyata

a uS adakeselm
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4

B. Validasi Kualitatif (menggunakan sampel kecil)

No

. Masih banyak kesalahan ketik

. Bahasa perlu disederhanakan lagi

. Sistem penomoran belurn
konsisten

o Perlu ditambah ilustrasi, bagan
dan contohrcontoh untuk
mempe{elas konsep

. Istilah-istilah asing masi,b ada
an belum dicetak mirin

o Bahese masih sulit dipahami
o Uraian masih kurang contoh,

sehingga sulit dipahami
o Masih banyak bahasa tex book
. Uraian masih kurang ilusEasi atau

ba atau bar
o Bahasa masih banyak bahasa

teSemahar; supaya
disederhanakan

. Gambar sulit dipahamai, untuk itu
perlu penjelasan yang culr.tp.

o Bahasan organogenesis masih
sederhana, perlu lebih rinci

o Masih ada materi yang belum
masuk, yaitu metomorfosis dan

5 Strategi
Pembelajaran
Biologi

Metodologi
Penelitian

Pakar Strategi
Pembelajaran IPA

10 mahasiswa yang
sudah belajar
Metodologi
Penelitian

proporsi setiap bab
Genetika Pakar Genetika./

Bioteknotogi
. Perbaiki teknik pengetikan
. Lengkapi materi dengan cukup

contoh
. Lengkapi materi dengan ilustrasi

table dangambar
r Gunakan bahasa Indonesia baku
. Gunakan gambar untuk

menjelaskan replikasi, transkripsi,
translasi dan rekayasa genetik

Judul Buku Sample kecil SaranMasuken

l0 mabasiswa yang
sudah belajar
Struktur
Perkembangan
Hewan 2

2 Srurktur
Perekmabngan
Hewan 2

I

Biologi Umum3 10 mahasiswa yang
sudah belajar

e Bahasa agak sulit dipaharni,
mohon disederhanakan
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Biologi Umum . Penjelasan perlu dilengkapi
gambar

o Contoh-contoh masih dirasakan
kurang

r Istilah-istilah Latin perlu
di lelaskan

4 . Uraian masing-masing topik perlu
ditampah lagi

o Contoh-contoh perlu ditambah
o Ilustrasi dalam bentuk tabel dan

gambar masih kurang
o Bahasa buku masih agak sulit

drpalami
o Perlu bahasan yang lebih dalam

tentang repl ikasi, transkripsi,

Genetika

uanslasi dan reka

l0 mahasiswa yang
sudah belajar
Genetika

Strategi
Pembe lajaran
Biologi

10 mahasi5lyx y311g

sudah belajar
Strategi
Pembelajaran

Sedang dalam proseVdibaca (belum

Biolo

dikembalikan oleh validator)

5

C. Validasi Kuantitatif (menggunakan subjek uji 30 orang)

I

f{o
Pembela eran
Perangkat Subjek uji Hasil Ujicoba

I 2 3 4
Metodologi
Peneltian

30 mahasiswa yang
sedang belajar
Metodologi
Penelitian

rata-rata penilaian mahasiswa
terhadap buku aj ar: 72,,2g

Skor

2 Sfirrktur
Perelanabngan
Hervan 2

30 mahasiswa yang
sedaag belajar
Struktur
Perkembangan
Hewan 2

or rata-rata penilaian mahasiswa
terhadap buku aj ar 78,28

SK

J Biologi Umum 30 mahasiswa yang
sedang belajar
Biologi Umum

rata-rata peru')aian mahas iswa
terhad"p buku ajar 67 ,!9

Skor
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4 Genetika 30 mahasiswa yang
sedang belajar
Genetika

Skor rata-rata penilaian mahasis*a
terhadap buku ajar: 69"3

5 Strategi
Pembelajaran
Biologi

30 mahasiswa yang
sedang belajar
Strategi
Pembelaj aran
Biologi

Skor rata-rata penilaian mahasiswa
terhadap buku ajar: 86,14

2. PRODUK D.ARI PENELITIAN (BLTKU AJAR), dibuat terpisah dari
laporan ini

2a, BUKU AJAR "METODOLOGI PENELITIAN'

2b. BUKU AJAR "STRUKTUR PERKEMBANGAN HEWAN 2"

2c. BUKU AJAR "BIOLOGI UMUM'

2d. BUKU AJAR "GENETIKA"

2e. BUKU AJAR ..STRATEGT PEMBELAJARAN BIOLOGT,

3 PEDOilIAN KERJA PEMECAEAN TVASALAH (PKPM)

4. PEDOMtu\ KERJA PETA KONSEP (PKPA

5. ALAT EVALUASI HASIL BEL,{IAR

6. KUESION]-ER PERSEPSI, MIN-AT, DAN SIIC{P
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B. DR,AFT ARTIKEL ILMLAH

PENGE}IIBANGAN IIIODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PEMEC.AEA.N

NIASALAH DAN BELAJAR BERNIAKNA

Oleh:
Lufri, St amsurizal, Helendra, Muslim, dan Sudirman- 

(Staf PEngaJar Jurusar Brologi FMIPAttiP)

ABSTRACT

The General goal of this research is to improve the instructional quality
at university, particularly which is oriented on the student activities and
development of competences. The specific goal of this research is to produce
instructional model on Animal Development SEucture-2 subject. The
method of this research is research and development (R&D). Its product is
the set of instnrction supporting the instructional model, namely: ( I ) the text
book needed in teaching, (2) the rvork gurdance of problem solving and
concept map, (3) the evaluatron instrument of leaming outcome, and (4) the
perception, the intercst and the attitude questionna'ire.

Key words: instruaional model, pmblem solving, meaningful learning

Pendahuluan

Paradigrna lama pendidikan trarsfer of knowledge sudah seharusnya diubah

menjadi paradignr.a varu development of competence, teacher centet menjadi studenr

center. serama ini di perguruan tinggi, kecederungan yang dipikirkan dosen adalah

what ,o teach, ktJraag memikirkan how to teach. paradrgma baru pembelajaran

diperguruan tinggi menekankan keduanya, wrmt to teach dan how to teacll Model
pembelajaran biologi yang diterapkan selama ini masih kurang mengarah kepada

pembelajaran yang bermakna dan mengambangkan kemampuan memecahkan
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masalah serta berorientasi pada kecakapan hidup. padahal maten biologi mempunyai

ciri yang sarat dengan permasalahan (berupa fenomena alam) yane perlu

dipertanyakan dan dicarikan jawabanrurya atau dipertukan pendekatan pemecohan

masalah. Di samping itu, materi biologi mempunyai stnr.\tur yang sistematis, hirarkis

dan berkesinambungan, antara konsep satu berhubungan dengan konsep yang lainny4

vang memerlukan belajar bermana (meaningful learning\.

strategr pembelajaran dengan pola pernecahan masarah sangat baik untuk

meningkatkan kemampuan berpikir. straregi ini merupakan pilihan yang baik bag
guru untuIi mendorong mahasiswa a-k'tif, kritis dan kreatif berpikir dan

mengembangkan percaya diri (Helgeson,l989). Kemampuan pemecahan masalah

merupakan suatu tujuan pendiditian yang p€nting dalam sains. Kemampuan rraram

memecahkan masalah sangat menentukaa kesuksesan individu dalam menghadapi

tantangan hidup (Okebukola, 1992).

Ada empat argumen kenapa menggunakan pemecahan masalah dalam

pembelajaran, yairu. (l) argumen pendid.ikan, karena pemecahan mrsalah merupakan

metode pembelajaran .vang lebih efektif, (2) argumen miah, karena pemecahan

masalah dipandang sebagai suatu proses penting yang drgunakan oleh para saintis.
pemecahan masalah drpandang sebagai sebuah kendaraan yang tepat untuk
pembelajara4 (3) argumen kehidupan otl (real tife), karcna pemecahan masalah
merupakan suatu proses di mana orang akan memburuhkan dalam pekerjaan atau

kehidupan, dan (4) argumen ideologr, yaitu mengenai hubungan antara pemecahan

masalah dan kehidupan masyarakat yang memungkinkan sekolah dapat membantu
(Tek, 1998)

Di samping metode pemecahan masala[ perlu pula d.itemukan strategi tain
yang mugkin dapat melengkapi satu sama lainnya, karena tidak ada metoda yang
paling unggul untuk semua mareri_ Berdasarkan karalreristik biologi, yaitu banyak
merigandung konsep dan teori, serta stuk..ur materi yang bersifat hirarkis dan
sistematis dan menuntut anak belajar bermakna maka salah satu strategi yang
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dianggap sesuai dengan karakteristrk ini adalah strategi yang ditemukan oreh Nowk
( 1972) dikenal dengan peta konsep.

Belajar bermakana merupakan proses mental terhadap informasi baru yang
dikaitl<an dengan pengetahuan yang dim,iki sebelumnya (Sravin,r995). Menurut
teori belajar Ausubel (Teori Asimilasi Kognitif atau Teori subsumption), ko'o,y
konsep baru akan berarti apabira dihubungkan dengan konsep-konsep yang lain.
Belajar bermakr a (meaningfur rearning) baru akan te{adi apab,a pengetahuan yang
baru dikaitkan dengan konsep-konsep yang sudah ada dalam strurtur kogitif anak
(Ausubel, 1968).

Belajar dengan pendekatan konsep akan menggiring anak belajar bermakna
dan memungk'intan mudah mengerti materi dan membantu daya ingat terhadap
pokok bahasan ,vang dipelajari. oleh karena itu, disaratrkan penggunaan pendekatan
konsep dalam mengajarkan biologi (Unesco, 19g6). Ausubel belum menemukan
strategi yang dapat digunakan trntuk berajar bermakna. Kemudian, Novak (rg72)
menemukan salah satu strategi berajar bermal:na .van-e dikenar dengan peta konsep
/concept map).

Peta konsep (concept nap) merupkan diagram yang menunjukkan saling
keterkaitan antara suatu konsep dengan konsep yang lain sebagai representasi makna
(meaning)' Peta konsep dikembangkan oleh Novak tahun 1972, yang didaskan pada
teori asimilasi Ausuber tahun 1g6g (okebukola, lgg2). peta konsep dimaksudkan
untuk mengeambarkan hubungan yang bermakna di antara konsepkonsep dalam
bentuk proposisi. proposisi adarah dua konsep atau leb*r yang dihubungkan dengan
kata-kata daram udt semantik fNovak dan Gowin, lgg5). Ada penelitian mengenai
peta konsep sebagai suatu alat untuk meningkatkan berajar berrnakn a (meaninffir
learning) Beberapa penelitian mendukung bahwa peta korsep dapat membantu

- 
pelajar belajar rebib mendaram dan mencapai metacognitiotl Di daram riterafur
dinyatakan bahrva pe,u konsep mengarahkan berajar bermakna (okebukora, 1gg2).
Peta konsep berfungsi rmtuk menolong siswa berajar bagaimam berajar, menyeridrki
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apa yang telah diketahui sisw4 mengungkapkan miskonsepsi dan alat evaluasi

@ahar, 1988)

Novak melaporkan hasil penetitiannya bahwa pembuatan peta konsep (concept

mapping) dapat meningkatkan pembelajaran bermakna. Di pihak lain, Alaiyemola,

Jgede & Okebukola melaporkan beberapa hasil penelitian yang menunjukkan bahwa

pembuatan peta konsep (concept mapping) dapat membantu pelajar belajar lebih

mendalam dan mencapai metakognrsi (Okebukola, 1992). Esiobu dan Soyibo (1995)

melaporkan bahwa pembuatan peta konsep dapat membuat anak belajar bermakna

sehingga meningliatkan prestasi betajar secara signifikan bagi mahasiswa pre-tlegree

dalam genetika dan ekologi.

Bila dikaitkan argumen menggunakan peta konsep dalam pembelajaran Biologi,

sec:rra umumnya sama dengan mata kuliah lainnya dotam bidang sairu, yaitu dengan

menggunakan peta konsep akan rt2pat membantu mahasiswa belajar bermakna, dan

mengembangkan kemampuan berpikir. Hasil penelitian Cavallo (1996) mendukung

p€rnyataan ini. Dia mengemulakan bahrva kemampuan berpikir dan belajar

bermakna penung unruk pemecahan masalah dalam genetika.

Alasan metode pemecahan masalah dikombinasikan dengan berajar bermakna

melalui peta konsep adalah karena kedua metode ini dinilai sangat diperlukan dalam

pembelajaran biolgi. Sementara keduanya punya keuaggulan dan kelematran yang

berbeda, kelemahan yang satu dapat ditunrpi oleh keunggulan yang lain. Misalnya,

untuk menerapkan metode pemecahan masalah diperlukan pengetahuan tentang

konsepkonsep yang terkait dengan masalah Qtrior knowledge). Melalui srmtegi peta

konsep' pengetahuan dapat dikonstnrk di daram bentuk skemata, yang drperlukan

dalam pemecahan masalah, Begrtu juga peta konsep tidak dapat menjangkau

masalah-masala} yang memerlukan prosedural untuk memecahkan masalah atsu
menemukan solusi, di sin ah metode pemecahan masarah berperan penting. Secara
empirik alasan iru didukung oleh peneritian okebukola (1992) yang melaporkan
bahwa anak yang ditatih mengerjalian peta konsep temyata dapat meningkatkan
kemampuan dalam memecahkan masalah_
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Ada hubungannya pembuatan peta konsep dalam pembelajaran dengan
pemecahan masarah. Hasil penetitian okebukola (lgg2) menunjukkan bahwa
pembuat peta konsep yang baik memperlihatkan penampilan vang superior dalam
memecahkan masalah. pembuat peta konsep (concept mapper)mungkin mencapai
"metaJeaming" terhadap konsepkonsep biologi sehingga memudahkan daram
pemecahan masalah. pembuaun peta konsep mempunyai potensi membantu pelajar
dalam'-reconceptualisation."

Berajar bermakn a (meaningfut-rearning) dapat dilarcukan melalui pembuatan
peta konsep. Pembuat pera konsep dapat mencapai metacognttton, yang merupakan
suaru strateg untuk memudahkan mempelajari dan memahami pengetahuan dan
dapat memecahkaa mesalah baru. Menurut Gagne ( l9g5) dalam Dwiyogo ( 1997)
bila seseorang merakukan pemecahan masarah, ia tidak hanya belajar menerapkan
s€mua p€ngetahuan dan prinsip yang ia punyai, tetapi juga memerlukan kombinasi
dari semua konsep dan prinsip yang relev.an dan mengendalikan proses berpikrr.
Novak' Gowin dan Johansen (19g3) daram Esiobu dan sayibo (r9g5) meraporkan
bahwa kelas ekperimen yang mendapat perlakuan dengan concept mapping
menunjukkan kemampual yang lebih tinggi dalam pemecahan masalah dibandingkan
dengan kelas kontrol.

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk meningkatkan mutu pembelajaran
Tujuan khusus peneritian tahun I ini adarah untuk: (r) mengembangkan moder
pembelajaran beserta perangkatnya. perangkat pembelajaran yang dikembangtan
adalah: (a) bu[-u ajar, (b) pedoman Kerja pemecahan Masalah (pKpM), (c) pedoman
Kerja Peta Konsep (pKpK (d) arat evaluasi pemberajaran berupa tes hasi belajar, dan(e) kr:esioner tentang persepsi, minat dan sikap.
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Metode Penelitian

Metode yang drpakai dalam penelitian ini adalah metode peneliuan

pengembangan, karena dalam penelitian dikembangkan model pembelajaran berbasis

pemecahana masalah Qxmecahan masalah -based instructional) dengan instrumen

Pedoman Pemecahan Masalah (PKPM) dan pembelajaran bermakna {meaningful

leaming) dengan insmrmen Pedomana Ke{a Peta Konsep (PKPK), dikembangkan

alat evaluasi hasil belajar sena kuesioner tentang persepsi, minat dan sikap

mahasiswa. Langkah-langkah metode pengembangan yang digunakan merupalian

kombinasi dan modifikasi dari Borg dan Gall (1983) dan Degeng (2000) dalam Asim

(2001) seperti terlihat pada Gambar 1.
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Langkah-tangkah operasional penelitian dapat dilihat pada Gambar I

l- Identifikasi rten penetapam masalai

7. Ujicoba di [Er. den revisi produk

Menyusun model pembel4- PerEncanaan

Meayusun buku aja

5. Persiapan pengembangan produk lvlenyusun pKpM & pKpK

Llenyususn alat evaluasi
6. Persiapan ujicoba di lry. dan revisi

Menyusun kuesoner

2. seleksi produk Mempelajari reori belajar

Analisis kurikul,,m Bio
3. Kajian pustaka

Aralisis kompetensi, life ski

Alalisis buku teks Bio

8- Operasioanal uji lap. dan rel.isi produk

9. Diseminasi d^n implementasi

Gambar L LangkahJangkah operasignal penelitian
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Hasil dan Pembahasan

A. Hasil Penelitian

Sesuai dengan tuj uan penelitian ini, maka hasit penetitian iru adalah berupa:

model pembelajaran pada mata kuliah Struktur Perkembangan Hewan (SpH)-2 dan

perangkamya. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan adatah: (a) buku ajar, (b)

Pedoman Kerja Pemecahan Masalah (PKPM), (c) pedoman Ke{a peta Konsep

(PKPK), (d) Alat evah'asi pembelajaran berupa tes hasi belajar, dan (e) Kuesioner

tentang persepsi, minat dan sikap.

B, Pembahasan

Pemilihan terhadap model pernbelajaran ini di samping memperhatikan

ktarakteristik materi juga diperkuat oleh teon yang dikemukakan oleh banyak pakar

di antarany4 Smith (1989), yang menyatakan bahwa pengajaran vang baik

mempunyai dua rujuan pokok (l) mengembangkan pemahaman yang mendalam

terhadap materi dan (2) meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Selanjumya

dikatakan bahwa maode yang memerlukan kedua tujuan pokok rersebut adalah

pemecahan masalah. Di samping ilu, prawit (1997) mengatakan bahwa manfaat

latihan pemecalun masalah bagi mahasisrva adalah unruli bela.yar lebih jauh yairu

bagiamana memecahkan masalah spesifl* yang ditemukan Begitu juga pengakuan

para guru yang dikemukakan oleh Adamovic dan Hedden (1995), mereka (para guru)

sependapat bahwa pemecahan masalah itu penting diterapkan. Kemudian,

berhubungan dengan berpikir kritis, Liliasari (2000) menyatakan bahwa berpikr
lcitis merupakan bagian yang firndamendal bagi kematangan manusia. oleh karena

itu, berpikir kritrs sangat diperlukan bagi setiap insan untuk berhasil memasuki era
globalisasi.

Kemudian pertimbangan penulis memil r peta konsep adarah berdasarkan

telaah kharakteristik materi Biologi dan Metodologi penelitian, yakni materinva
banyak berupa pemahaman konsep, menjelaskan hubungan antara konsep satu
dengan konsep yang lainnya yane bersifat hirarkis, sehingga diperlukan belajar
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bermakna. Berdasarkan kharakteristik materi ini, maka pea konsep diduga cocok
untuk pengajaran Biologi dan Metodologi penelitian. Edmondson (1995)
mengemukakan bahwa pea konsep merupakan suatu alat untuk memvisualisasikan
hubungan antara konsepkonsep dengan cara tenntegrasi dan hirarki. peta konsep
telah digunakan secara sukses pada berbagai drsiplin ilmu, terutama pada sains, untuk
mendorong belajar bermakna dan mengajar efelrtif seranjutnya Nakhreh dan Krajcik.
1996) menyatalran kita percaya bahwa peta konsep penting untuk menggambarkan
pemahaman siswa secara aliurat terhadap konsepkonsep sains.

Setelah melalui suatu perenuDgan dmbul pula ide bagi penulis, yakni
bagaimana kalau pemecahan masalah dikombinasikan dengan berajar bermakna,
karena kharakerisrik materi biologi diduga sebag:an cocok untuk pemecahan
masalah dan sebagian ragi cocok pula untuk berajar bermarrna. Ide ini in drperL:,at
oleh temuan Okebukola ( 1992) bahwa latihan pembuatan peta konsep (belajar
bermakna) dapat meningkatkan kemamp,an memecahkan mesarah bagr anak didik.

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan untuk bisa be{alannya
model pembelajaran ini adalah sebagai berikut:
a. Buku ajar perguruan tinggi

Menulis buku a.;ar san,eat penting aninya bagi peningkatan muu:
pembelajaran, karena buku ajar mempunyai banyak manfaat dalam proses
pembelajaran Sudah dirasakan manfaat buku ajar, baik bagi dosen maupun !6gi
mahasiswa. Mafaat bagr dosen misalnya: meringankan beban dalam persiapan
mengajar, materi dapat dikembangkan dengan dirak,kannya revisi setiap
semester

sebagai

, memudahkan dalam pelakasanaan perkuliahan dan rtapat digunakan
bahan kenaikan pangkat

kebutuhan mahasi5lp2 4alam mendapatkan bu[_u sumber, maten yalg tidak
terbahas dalam perk-utiahan dapat dipelajari sendiri oleh mahesisrva, dapat
membantu mahasiswa dalam penguasaan materi yang betum dipahami parta 5441
kuliah dan membantu mahasiswa menghadapi ujian (Lufri, 2005).

antaranya adalah: memotivasi

Sedangkan manfaat bagi mahasiswa di
mahasiswa belajar, membanru memenuhi
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b. Pedoman Kerja Pemecahan Masalah (PKPM)

Pembelajaran tEmecahan masalah dijalankan dengan buku pedoman

kef a pemecahan masalah (PKPM). Pola pemecahan masalah mempunvai banyak

variasi tergantung jenis maslah, kondisi, dan metode yang dipilih. Beberapa pola

pemecahan masalah yang dikemukakan oleh para pakar di antaranya adalah.

Proses ideal hoblem Solvrng: (l) identifikasi masalah (identtfling the problem =

I), (2) mendefinisikan masalah (defining the problem : D), (3) mengekplorasi

strategl (exploring strategrcs = E), (4) mengemuJ<akan ide-ide (acring on deas =

A), (5) mencari pengaruh-nya (looking for the fficts) @ransford & Stein, 1984

dalam Marzano et a1.,1988)- Di samping itu, Wisconsin dalam Mc lntosh, 1995)

memilah problem solving menjadi 4 proses_ ( 1) peng.pan masalah Qtroblem

posmg), (2) pendekatan masalah Qtroblem approach), (3) solusi masalah

(problem solution), dan (a) komunikasi (communicarion). KemudiarL proses

pemecahan masalah secara ilmrah yang dikemukakan oleh Tek (1998) sepeni

berikut ( I ) menemukan masalal y-ang butuh pernecahan, (2) mendefinisikan

masalall (3) meneliti kemungkinan solusi atau membuat rancangan gambar atau

rancangan suatu penelitiaq (4) mempertimbangkan sej umlah solusi atau memitih

solusi yang menjanjikan, (5) mengujicoba atau membuat alat.

Pedoman Kerja Peta Konsep (PKPK)

Sering terjadi kesalahan dalam menyusun peta konsep, yang dibuat

bukanlah peta konsep tetapi adalah bagan, kerena mereka ti.t^k bisa membedakan

anara bagan dengan peta konsep. Dengan adanya pKpK ini diharapkan mereka

dapat menge{a.kan peta konsep secara benar, sehingga belajar bermakana juga

dapat be{alan dengan baik.

Tahap.tahap urama pembuatan peta konsep adalah sebagai berikut (l)
Mengumpulkan konsepkonsep, ide-ide utama dari materi yang dipelalari (2)
Menyusun konsepkonsep dan ide-ide utama teGebut di dalam suatu bentuk
hirakis, dimulai dari yang paling umum, inkiusif dan abstrak (superordinate) ke

c
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yang paling spesifik dan konkit (subordinure). semua iru dihubunekan dengan
garis dan panah. (3) Menempatkan kata atau frase pada garis dan panah yang
menglrubungkan dalam suatu bentuk rangkaia n Qrrepo.ritiona\ atau bentuk
proposisi (Okebukola, I 992).

d. Alat evaluasi pembelajaran berupa tes hasi belajar
AIat evaluasi y_ang dikembangkan adalah berupa esai tersm.rkrur dan esai

bebas yang mengukur kemampuan berpikir tingkat ringgi (analisis (C4), sintesis
(c5), dan gvs.rrrasr (c6). Arat evaruasi sangat p€nting anrnva, harus dibuat dengan
baik dan benar- Jenis alat eva.ruasi akan menentukan pora berajar anak didik. Alat
svslrrasi yang baik akan mampu mengungkapkan kemampuan anak didik ,vang
sesungguhnya. Untuk mendapatkan vliditas isi alat evaluasi atau tes dilakukan
relaah atau peniraian oreh pakar bidang studi, seperti yang dikemukakar oleh Ebel
dan Frisbie (1986) dalam Hasan (r993) bah*a uanrk mengetahui tingkat variditas
isi tes diperlukan adanya peniraian ahti vang menguasai bidang studi, jadi rebih
bersifat analisis kualitatif ketimbang analisis kuantitatifl

Selama ini, sering alat evaluasi kurang membuat anak didik belajar secara
optimal, terutama alat evalrrqsi pilihan ganda, serirg mereka menggunakan senre
atau tebakon oleh karena itu, perru disusn arat evaruasi yang baik. Arat gv3rrras[
yang baik merupakan komponen yang penting dalam suatu paket pembelajaran.

Kuesioner tentang persepsi, minat dan sikap

Proses pembelajaran ddak bisa dipisahkan dengan psikologi pendidikan
dan psikologi belajar. Miasalnya dalam proses pembelajaran anak didik tidak bisa
dipisahakan masarah persepsi, minat dan sikap. Menurut polak daram Fakhruddin
(1989) persepsi dapat merahirkan sil<ap. Seranj,tnya ditambahkan oreh Matheson(1982) bahrva persepsi juga dapat mempengaruhi motivasi. Di pihak larnLindgrend ( I g76) meny'atakan bahwa minat, sikap dan modr.asi peserta didikmempengarui hasil belajarnya. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian Lufri
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(2005) yang mengungkapkan bahwa persepsi, minat dan sikap mempunvai

kontnbusi terhadap hasil belajar.

Persepsi, minat dan srkap dapat mengalami perubahan karena kondisi

ekstemal, seperti pendekatan atau metode yang diguanakan dalam pembelajaran.

Hasil penelitian Lufn (2003) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis

pemecahan masalah yang diintervensi dengan peta konsep dapat meningkatkan

skor persepsi, minat dan sikap mahasiswa terhadap materi dan proses

pembelajaran. Mengingat pentingnya diketahui berbagai aspek psikologis dalam

pembelajaran, maka alat evaluasi yang berhubungan dengan psikotogs tersebut

seperti kuesioner tentang persespsi, minat dan sikap perlu disrsun dengan baik

dan benar.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Unruk dapat meningkatkan mutu pembelajaran biotogi perlu dikembangkan

model pembelajaran yang sesuai dengan kharak-teristik biologi itu sendin. Di antara

kharalrenstik tersebut adalah biologi berhubungan langsung denean permasalahan

atau fenomena alam, yang banyak mengandung konsep yang saling berhubungan

secara turarkis, untuk mengembangkan suatu model pembelajaran diperl',ka1
Iangkah-langkah sebagai benkut: (r) identifkasi dan penerapan masala}, (2) seleksi

produk, (3) kaj ian pustaka, (4) prencanaan, (5) pengembangan produk, (6) persiapan

ujicoba di lapangan dan revisr, (7) uji di lapangan dan revisi produk, (g) operasional

uji lapangan d,n revisi produk, dan (9) diseminasi dan implemenrasi.

Untuk bisa terwr:judnya pembelajaran yang bermutu perlu dikembangJ<an

perangliat pembetajaran yang sesuai dengan model pembelajaran yang
d*embangkan. Perangkat pemberajaran yang drkemabangkan daram peneritian rni
adalah: (a) Buku ajar Srruktur perkembangan Hewan 2, (b) pedoman Kerja
Pemecahan Masalah TPKPM) dan pedoman Kela peta Konsep (pKpK), (c) Alat
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evalrtesi pembetajaran berupa res hsil belajar, dan (d) Kuesioner tentang penepi,
minat dan sikap

Sa ren

Untuk merancang suatu model pembela.yaran beserta perangkatnya memerlukan
persiapan yang matang, waktu yang cukup dan mengikuti langkah-ranekah tertentu_

Oleh karena itu, disarankan kepada peneliti lain untuk dapat mempeniapkan
perencanaan jauh sebelumnya, membaca berulangliali perencanaan/proposal yang
dibuat dan melakukan revisi, melal-ulian telaah terhaa,p materi dan produlr vang akan
dikembangkan melalu diskwi dengan teman sejawat untur,i mendapat kan masukan-
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C. SINAPSIS PENELITfAN LANJUTAN (Tahun IIf)

1. Tujuan Khusus

Tujuan khusus penelitian pada tahap 3 iru adalah menghasilkan model

pembelajaran dalam bidang biologi di perguruan tinggi dengan perangkat

pembelajarannya yang sudah diuji keampuhannya di lapanean- Untuk mencapai

tujuan mhap 3 ini, model pembelajaran dengan perangkatnya berupa buku ajar,

pedoman ke{a pemecahan masalah (PKPM), pedoman kerja peta konsep @KPK),

alat evaluasi hasil belajar, sena kuesioner mengenai persepsi, mrnat, dan sikap

mahasiswa terhadap proses pembelajaran yang dikembangkan pada tahap I, divalidasi

(ujicoba) pada tahap 2 dan pada tahap 3 ini dilakukan uji lapangan atau uji

keampuhan model yang dikembangkan, dan kemudian dilakukan diseminasi.

2. Nletode

Kegiatan pada tahun ke-3 ini adalah operasonal uji lapangan atau menguji

efektivitas model pembelajaran berbasis pemecahan masalah, belajar bermakna dan

berorientasi lfe skill (melalui metode eksperimen) beserta perangkat perangkat

pembelajarannya berupa. buku ajar, PKPM, PKPK, berbagai media untuk matakuliah

Biologi Umum, Genetika, Metodologi Penelitian, Suategi pembelajaran Biologi, dan

Sruktur Perkernbangan Hewan. Kemudian, pada tahap al<hir dari tahun ke-3 ini

dilakukan diseminasi model pembelajaran biolog di perguruan tinggr yang

drkembanglian. Rincian kegiatan yang dilakulian pada tahun III ini atlalah sebagai

berikut:

1) Dilaksanakan tes aual terhadap mahasiswa (subjek penelitian) mengenai

kemampuan berpikir kritis dan pengetahuan a*al tentang materi, persepsi, minat

dan sikap ar+al mahasiswa terhadap materi ,trn model pembelajaran.

2) Dilaksanakan pembelajaran menggunakan PKPM dan PKPK, berbagi media,

.buku ajar pada matakuliah Biologi Umum, Genetik4 Metodologi pEnelitian,

Strategi Pembelajaran Biologi dan Stnik-tur Perkembangan Hewa_n. perkuliahan

dilaksanakan tim dosen matakuliah benangkutan. Dalam pelaksanaan
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perkuliahan a'.u pembelajaran, mahasiswa berratih memecahkan masarah danberlatih menyusun petr konsep berdasarkan pedoman Keqja pemecahan Masarah(PKpt"t) dan pedoman Kerja pea Konsep fptrOK). posisi dosen adalah sebagaifasilitator, membimbing mahasiswa dengan baik dalam bekefa dan mengevaruasi
proses .lrn hasil belajar mahasiswa.

3) Dosen mata kuliah yang terribat daram penelitian sebanyak 10 0rang (5 matakuliah x 2 0rang) Ju,tah samper penelitian setiap mata kuriah adarah sebanyak60 orang mahasiswa (30 0rang untuk perlakuan dan 30 0rang untuk kon*or)dengan lima mata kuliab yainr Biologi Umum, Genetika Metodotogi penelitian,
Strategi pembelajaran Biologi, dan Struktur perkembangan Hewan (umlahsampel seluruhnya sebanyak 300 oraag)

4) Diakhir pemberajaran dirakukan €valrrasi dengan menggunakaa tes berpikir Lritis,tes hasil belajar, dan menggunakan kuesioner unnrk magetahui persepsi, minatdan sikap mahasiswa terhadap materi dan model pembelajaran.
5) Hasil penelitian diolah dengan statistik ANAKOVA dengan mengunakanprogram SPSS l0 for Windows

5) Tahap akhir dari kegiatan tahun ketiga ini adalah melakukan diseminasi atausosialisasi model pembelajaran dengan melibatkan sekitar 30 dosen pernbina limamata kuliah jurusan Biologi tINp (mata kuliah yang dijadikan sampel) dan l0orang dosen dari beberapa perguruan tinggi negeri dan swasta dr Sumbar.Kegiatan sosialisasi iai dilakukan clalam beruk I(semiloka). Dan kegiatan rni diharapkan para dosen ,*'-- 
dan lokakarya

untuk merancans model *;l;':.':,::"" 
mempunvai pengetahuan

mengaprikaskannya. 
Ilembelajaran biolgi yang bermutu dan cara
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3. Jadwal Kerja

No K€gi.ttr Bular Ket

April Mei Juni Juli Agus Scpt

I Uji Lapangan Buku Ajar

2 Uji Lapangan Pedoman
Kerja Pemecahan masalah

J

Uji Lapangan Tes Hasil
Bela ar

5 Uji Lapangan Angket
P Minat dan S

6 Diseminasi arau sosiali sasi
model aran

I

7 Menulis l.aporm

4
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Uji Lapangan Pedoman
(erja Peta Koosep (PKPK)


